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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari perkembangan informasi dan teknologi yang 

semakin canggih dan telah memasuki hampir semua lapisan masyarakat, termasuk 

kalangan alumni santri Banyuanyar di Yogyakarta. Keberadaannya memudahkan 

seseorang melakukan aktivitas, seperti aktivitas konsumsi. Budaya konsumsi 

santri melahirkan fenomena baru yang dikenal dengan istilah hypebeast. 

Hypebeast adalah seseorang yang menggilai merek pakaian terkenal. Santri yang 

diharapkan memberikan contoh religius seperti nilai Qana’ah yang diajarkan 

dipesantren, ikut terjerumus dalam gaya hidup konsumtif dan hypebeast. Penulis 

tertarik melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui intensitas koneksi 

dengan hypebeast santri. Selain itu konstruksi Qana’ah dan hypebeast santri 

alumni Banyuanyar di Yogyakarta. 

Penulis menganalisis fenomena hypebeast ini melalui pendekatan teori 

dari Manuel castells bahwa perkembangan masyarakat modern saat ini 

dipengaruhi oleh perkembangan informsi dan teknologi. Ia membaginya kedalam 

enam bagian; yaitu konsep informasionalisme, masyarakat jejaring (network 

society), perekonomian global. Transformasi angkatan kerja, global city, 

cyberculture. Penelitian lapangan ini menggunakan metode deskriptif. Jenisnya 

adalah kualitatif dengan dua cara pengumpulan data. Pertama, metode observasi, 

wawancara, dokumentasi sebagai data primer yang didapat dari narasumber 

terkait. Kedua, data skunder di antaranya adalah dokumen atau refrensi berupa 

buku, jurnal yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perilaku hypebeast santri 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar mereka termasuk iklan-iklan di media sosial 

maupun di media lainnya. Penggunaan e-commers, keterhubungan dengan internet 

yang tidak terbatas ruang dan waktu. Selain itu, imajinasi hedonisme dan strata 

sosial menjadikannya sosok hypebeast. Hal itu menggeser gaya hidup dan 

pemahamannya terhadap Qana’ah. 

Kata kunci: Hypebeast, alumni santri Banyuanyar, masyarakat informasi, 

Qana’ah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat modern adalah masyarakat konsumtif. Masyarakat yang 

terus menerus berkonsumsi. Namun, konsumsi yang dilakukan bukan lagi 

sekadar kegiatan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar dan fungsional 

manusia. Masyarakat tidak cukup hanya mengkonsumsi “sandang, pangan, 

papan” saja untuk dapat bertahan hidup. Meskipun kebutuhan biologis 

seperti makanan, pakaian telah terpenuhi, tetapi dalam tatanan pergaulan 

sosial dengan sesama manusia lainnya, manusia modern harus 

mengkonsumsi lebih dari itu. 

Dengan kata lain, masyarakat modern sekarang hidup dalam budaya 

konsumsi.  Sebagai suatu budaya, konsumsi mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari dan menstruktur praktik keseharian masyarakat. Nilai-nilai, 

pemaknaan dan harga dari segala sesuatu yang dikonsumsi menjadi semakin 

penting dalam pengalaman personal dan kehidupan sosial masyarakat. 

Konsumsi telah terinternalisasi dalam rasionalitas berpikir masyarakat dan 

teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari1. Ketika menjadi pola pikir dan 

perilaku, budaya seperti itu sulit untuk dihentikan. 

Jika kita perhatikan, belanja bukan lagi upaya untuk memenuhi 

kebutuhan saja. Namun, ada pergeseran menjadi kegiatan mengisi waktu 

 
 1 Nurist Surayya Ulfa, “Konsumsi Sebagai Penanda Kesejahteraan dan Stratifikasi Sosial” 

dalam Jurnal Kesejahteraan Sosial, 2012. Hlm. 34. 
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luang bahkan sekadar mengikuti tren. Keputusan untuk melakukan 

pembelian merupakan bagian dari sebuah kebutuhan dan sebagian lagi 

merupakan gaya hidup bahkan mengarah pada budaya konsumerisme. 

Budaya konsumerisme kontemporer yang bercirikan adanya peningkatan 

gaya hidup yang seakan-akan menekankan bahwa keberadaan penampilan 

seseorang justru telah mengalami estetisasi dalam realitas kehidupan sehari-

hari senantiasa akan menjadi sebuah proyek peningkatan gaya hidup.2 

Salah satu fenomena gaya hidup yang sedang banyak dianut oleh 

remaja saat ini adalah hypebeast. Hypebeast merupakan obsesi seseorang 

terhadap barang-barang mahal dan bermerek terkenal, sedang populer, 

produk baru dan kekinian. Orang yang ingin tampil dengan gaya hypebeast 

dituntut banyak untuk mengeluarkan uang. Biasanya kegandrungan para 

pelaku gaya hidup hypebeast ini ditampilkan dengan kegilaannya pada 

pakaian mulai dari baju hingga sepatu atau yang lainnya, dalam istilah 

remaja sekarang yaitu OOTD (Outfit Of The Day)3. Penampilan seolah 

menjadi hal paling penting bagi sebagian masyrakat modern saat ini. 

Menjadi tolok ukur nilai kehidupan seseorang maupun masyarakat. 

  

 
 2 David Chaney, Lifesyles. Sebuah Pengantar Komprehensif, terj. Nuraeni,Yogyakarta: 

Jalasutra, 2003 hlm. 15-16 

3 Laudia Tysara, “Arti OOTD adalah Gaya yang Dikenakan Hari Ini, simak Macam-

macamnya”, dalam https://m.Liputan6.com, diakses tanggal 12 Mei 2022. 
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Hypebeast adalah gabungan dari dua buah kata yang diambil dari 

bahasa inggris yaitu hype dan beast, hype yang berarti sedang populer dan 

beast yang berarti hewan buas atau menggilai. Dengan kata lain, hypebeast 

adalah perilaku seseorang yang menggilai sesuatu yang populer. Gaya hidup 

hypebeast menciptakan perilaku negatif, yaitu mendoktrin para penganutnya 

untuk menjadi seorang yang konsumtif.4Dalam dunia fahion, hypebeast 

merupakaan budaya baru yang sedang digemari banyak kalangan khususnya 

kalangan para remaja. Hypebeast adalah bahasa gaul yang telah menjadi 

tren kalangan anak muda yang tergila-gila dengan tren mode pakaian akhir-

akhir ini. Namun seiring dengan perkembangannya istilah hypebeast telah 

mengalami pemaknaan yang lebih luas lagi. 

Orang yang telah menggandrungi gaya hidup hypebeast akan 

merelakan banyak hal mulai dari uang, waktu, kesempatan dan lain-lain. 

Seperti mengantri depan toko berjam-jam atau berlama-lama berselancar di 

media jual beli online. Menghambur-hamburkan uang dengan membeli 

barang dengan harga yang tidak rasional. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan barang-barang yang dianggap keren, terbaru, terlangka atau 

termahal. 

Gaya hidup yang hypebeast, fashionable, branded, tidak hanya 

dilakukan oleh orang-orang kota yang berpenghasilan tinggi, setrata sosial 

kelas atas atau artis yang sering tampil di publik, tetapi telah merambah 

keseluruh lapisan masyarakat bahkan ke pelosok daerah. Semua mempunyai 

 
 4 Alfa Fuji Wahyono dkk, “Penyutradaraan Film Mockumentary Tentang Fenomena 

Hypebeast”. Dalam e-proceeding of Art & Design: Vol.7, No.1 April 2020. Hlm. 19. 
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kesempatan yang sama untuk menaiki tangga sosial meski secara simbolis. 

Dalam istilah A.B. Susanto, terjadi universalitas simbol-simbol status yang 

bukan hanya berdasarkan jenis benda yang dimiliki, tetapi lebih spesifik 

adalah merek.5 

Di Yogyakarta, sebagai kota pelajar yang memiliki banyak sekali 

jumlah mahasiswa yang datang dari luar daerah seperti dari Jawa Timur, 

Kalimantan, Sulawesi, Sumatera bahkan Papua. Umumnya mereka 

membentuk sebuah forum atau organisasi daerah (alumni) setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka di daerah masing-masing. Hal tersebut 

menjadi wadah bagi mereka dalam membentuk ruang belajar selain 

diperkuliahan serta menjadi ruang pergaulan, bersosialisasi diantara mereka 

yang tentunya membawa pengaruh diantara satu dan yang lainnya yang 

akan membawa mereka pada cara hidup. 

Selain organisasi daerah, dapat kita temukan berbagai organisasi 

alumni suatu pesantren dari banyak wilayah di Indonesia. Tidak terkecuali 

para mahasiswa dari Madura yang memiliki latar belakang sama pun 

terdapat organisasi alumni pesantren, seperti halnya IAA (Ikatan Alumni 

An-Nuqayah), IMABA (Ikatan Mahasiswa Alumni Bata-bata), FKMSB 

(Forum Komunikasi Mahasiswa Santri Banyuanyar). Dan masih banyak lagi 

organisasi pesatren lainnya yang tidak dapat penulis sebut semuanya disini. 

Karna keterbatsan penulis dan lainnya. 

 
5  A.B. Susanto, Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis, cet. I, (Jakarta: Penerbit Buku 

Kompas, 2001), hlm. 10. 
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FKMSB merupakan organisasi alumni pesantren Banyuanyar 

Pamekasan Madura yang telah tersebar secara nasional di berbagai wilayah 

di Indonesia dan setiap anggotanya mayoritas merupakan alumni pesantren 

khususnya Banyuanyar yang telah menyelesaikan pendidikannya di pondok 

pesantren tersebut dan melanjutkannya dengan masuk perguruan tinggi 

sesuai dengan minat masing-masing, termasuk memilih program studi dan 

kampus. Bagi anggota di luar itu berstatus sebagai anggota istimewa6. 

Sebagaimana organisasi pada umumnya FKMSB juga memilki aturan yang 

mengatuir jalannya organisasi tersebut. Organisasi ini yang akan menjadi 

subjek dari penelitian ini. 

Penulis menemukan realitas yang cukup menarik untuk dikaji lebih 

lanjut dalam diri anggota FKMSB wilayah Yogyakarta, di saat pesantren 

dipandang sebagai lembaga yang mampu membentuk masyarakat yang 

memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang 

bersifat menyeluruh. Berpakaian pun menjadi perhatian yang sangat tinggi 

dalam pesantren bahkan menjadi aturan wajib sesuai standar yang telah 

ditentukan. Selain itu alumni pesantren ini diharapakan memiliki 

kemampuan tinggi untuk mengadakan respon terhadap tantangan-tantangan 

dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu yang ada. Namun 

penulis menemukan perubahan dalam banyak hal khusunya cara 

berpenampilan serta cara pandang terhadap pakaian. 

 
6 AD/ART FLMSB 2020 
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Alfred Adler berpandangan bahwa manusia adalah makhluk sadar, 

mereka biasanya sadar akan alasan-alasan tingkah laku mereka. Mereka 

sadar akan inferioritas mereka dan sadar akan tujuan yang mereka 

perjuangkan. Lebih dari itu, manusia adalah individu yang sadar akan 

dirinya sendiri dan mampu merencanakan serta membimbing perbuatannya 

dan menyadari sepenuhnya arti dari perbuatan itu bagi aktualisasi dirinya 

sendiri.7 

Misalnya cara berpakaian seseorang, mereka memiliki ketertarikan 

menggunakan suatu barang untuk mengikuti mode berpakaian yang sedang 

beredar untuk mengikuti tren atau meningkatkan status sosial dan diterima 

oleh lingkungannya. Menjadi pribadi yang stylish merupakan bentuk 

kompensasi terhadap kelemahan, perasaan tidak berharga dan rasa rendah 

diri seseorang (inferior). Hal seperti ini yang penulis dapat asumsikan dan 

temukan di FKMSB wilayah Yogyakarta dimana para anggotanya begitu 

dekat bahkam bersentuhan dengan segala macam produk yang sebelumnya 

tidak ia temukan di pesantren. 

Berdasarkan uraian diatas penulis kemudian tertarik untuk 

melakukan pemetaan kajian ini kedalam beberapa topik pembahasan 

sebagaimana yang terdapat pada rumusan masalah dan uraian yang akan 

dipaparkan pada bab-bab selanjutnya. untuk itu penulis memberi judul 

penelitian ini: Hypebeast: Konstruksi Kelas Sosial Studi Fenomena 

Hypebeast Mahasiswa Santri Banyuanyar di Yogyakarta. 

 
7  Calvin S. Hall dan Gard Lindzey. Teori-teori Psikodinamik (Klinis). A. Supratiknya, 

penerjemah. Yogyakarta: PT Kanisius. Terjemahan dari: Theoris of Personality.1993 hlm. 243. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka untuk 

memudahkan dan menghindari pembahasan yang terlalu meluas diperlukan 

adanya perumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana intensitas koneksi dengan hypebeast santri alumni 

Banyuanyar? 

2. Bagaimana konstruksi Qana’ah vs Hypebeast santri alumni Banyuanyar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan usaha untuk membatasi tujuan penelitian maka peneliti 

menuliskan beberapa tujuan dan kegunaan penelitian. Tujuan ini merupakan 

satu tahap awal untuk merealisasikan yang diharapkan baik secara akademis 

maupun sosial. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Mengetahui intensitas koneksi dengan hypebeasy santri alumni 

Banyuanyar. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran konstruksi sosial 

qana’ah vs hypebeast santri alumni Banyuanyar. 

Selain tujuan penelitian, penting juga seorang penulis memaparkan 

beberapa kegunaan dalam suatu penelitian. Adapun kegunaan penelitian 

ini diantaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan, 

memperkaya khazanah keilmuan dan mampu memberikan sumbangan 

ilmiah khususnya dalam bidang ilmu sosiologi agama. Lebih dari itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang sosiologi 

post-modernisme, dimana karna perkembangan ilmu pengetahuan juga 

kemajuan teknologi lahir sebuah budaya baru seperti budaya konsumsi. 

Sebagai contoh adalah perubahan budaya gaya hidup yang terjadi pada 

alumni santri yang dikenal dengan ajaran-ajaran kesederhanaan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Karya sederhana ini diharapkan mempu memberikan wawasan baru, 

serta pengalaman tentang perubahan gaya hidup. Wawasan dan 

pengalaman baru ini dapat diperoleh oleh masyarakat terlebih bagi 

alumni santri Banyuanyar. Serta diharapkan mampu mengaplikasikan 

teori masyarakat informasi yang terjadi pada alumni santri. 

b. Hasil dari penelitian ini, diharapkan juga mampu membangun 

kesadaran alumni santri untuk lebih memperhatikan ajaran pesantren 

tentang kesederhanaan tanpa harus tertinggal oleh perkembangan 

zaman. Serta mampu memperioritaskan kebutuhan-kebutuhan yang 

lebih sesuai dengan apa yang ia butuhkan dan miliki. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian akan hasil penelitian ini, maka perlu 

disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang fokus kajiannya ada 

relevansi dengan penelitian ini sebagai pelengkap metodologis dalam 

penelitian ilmiah. Dengan harapan penelitian sebelumnya dapat 

mengarahkan penulis dalam metod penelitian dan hasil penelitian serta 

dapat membantu mengambil objek penelitian yang tepat. 

Pertama, skripsi oleh Alfiyah dengan judul “Hubungan antara 

Persepsi Tentang Busana Muslimah dengan Gaya Berpakaian.”8 Skripsi ini 

merupakan kajian sosiologi agama yang dilakukan pada salah satu 

perguruan tinggi di Yogyakarta dengan kesimpulan akhir, menunjukkan 

bahwa mahasiswi muslimah secara umum memandang busana muslimah 

sebagai munculnya model mutakhir busana yang diminati oleh mahasiswi 

yaitu yang menutupi seluruh bagian tubuh dengan setelan yang syar’i atau 

dalam persepsi mereka, semakin tinggi pemahaman mereka terhadap busana 

muslimah, semakin tinggi pula dengan aturan syariat. Kajian ini membahas 

tentang hubungan persepsi mahasiswa dengan pakaian muslimah letak 

perbedaan dengan skripsi penulis adalah objek material serta objek formal 

yang tidak ada kesamaan. 

 
8 Alfiyah, Hubungan antara Persepsi Tentang Busana Muslimah dengan Gaya 

Berpakaian, Skipsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2008. 
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Kedua, skripsi oleh Endah Febrianingsih dengan judul “Kepribadian 

Ihsan Perilaku Komsumtif.”9 Skripsi ini membahas tentang hubungan antara 

ihsan dengan perilaku kunsumtif pada mahasiswa Keuangan Islam (KUI) 

Universitass Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Garis besar yang 

dapat ditemukan dalam kajian ini adalah relasi antara kepribadaian 

seseorang dengan budaya konsumsi. Semakin tinggi tingkat kepribadaian 

ihsan seseorang maka semakin rendah tingkat perilaku konsumtif mereka. 

atau sebaliknya, saat tingkat kepribadiannya rendah maka budaya konsumsi 

mereka akan tinggi. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu mengenai 

perilaku konsumtif namun yang membedakan diantaranya keduanya adalah 

objek penelitiannya. 

Ketiga, skripsi dari Tofik Hidayah dengan judul “Gaya Hidup 

Mahasiswa Imigran Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di 

Tengah Budaya Konsumerisme.”10 Skripsi ini menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi gaya hidup mahasiswa imigran juga menggambar gaya 

hidup mereka dalam keseharian. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi gaya hidup mereka adalah 

lingkungan sekitar. Selain itu, arus modernisasi yang berkembang pesat 

tidak luput menjadikan mereka terbawa arus modernisasi salah satunya 

adalah media komunikasi. 

 
9 Endah Febrianingsing, Kepribadian Ihsan dan Perilaku Konsumtif, Skipsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017. 
10 Tofik Hiddayah, Gaya Hidup Mahasiswa Imigran Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga di Tengah Budaya konsumerisme, Skipsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015. 
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Yang membedakan penelitian ini dengan skripsi saudara Tofik 

Hidayah adalah objek kajian, jika penelitian yang telah dilakukan oleh Tofik 

berdasarakan gaya hidup secara umum maka penelitian ini lebih terfokus 

pada mereka yang gaya hidupnya hypebeast, gandrung terhadap suatu brand 

terkenal. Dan perbedaan lainnya adalah aplikasi teori yang digunakan. 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk memperoleh kajian yang terstruktur dan terarah sesuai sasaran 

penelitian. Perlu untuk menggunakan analisis dari salah satu teori tokoh 

yang dianggap sesuai dengan objek kajian yang akan di lakukan. Hal itu 

guna memberikan pemahaman yang mudah dan sesuai harapan. Disini 

penulis menggunakan teori masyarakat informasi dari Manuel Castells 

sebagai alat analisis pada penelitian ini.  

Ia mengatakan bahwa perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh 

perkembangan informasi dan teknologi. Kehadiran network memungkinan 

arus komunikasi berjalan kearah mana saja dan pada level struktur 

dimanapun tanpa perlu dimediasi atau diwakilkan.11 Tanpa dipungkiri 

kemajuan teknologi menjadi bagian dasar hidup seseorang saat ini. dapat 

ditemukan banyaknya teknologi komunikasi sudah menjadikan bagian tak 

terpisahkan oleh sebagian pengguna. Dari situ seseorang dihadapkan 

terhadap banyak pilihan untuk menggunakan baik mengkonsumsi atau 

membagikan informasi. 

 
11Jauhari, “Media Sosial: Hiperrealitas dan Simulacra Perkembangan Masyarakat Zaman 

Now dalam Pemikiran Jean Baudrillard”, al-‘Adalah, Volume 20 nomer 1 Mei 2017. 
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Di era post-industrial, hampir semua aspek kehidupan masyarakat 

kini tidak dapat lepas dari  teknologi informasi. Yang paling awal televisi, 

handphone, komputer dam internet merupakan prangkat teknologi informasi 

yang dengan cepat mengubah pola kehidupan dan gaya masyarakat. Semua 

itu memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kehidupan 

masyarakat. Saat ini, telah banyak masyarakat mulai bergerak dan 

berkecipung dalam dunia jasa. Mengolah informasi untuk kepentingan 

ekonomi, sosial, bahkan politik. Sebut saja memesan makan misalnya, 

seseorang saat ini cukup memesannya lewat aplikasi di handphone masing-

masing. Kampanye politik juga melalui media online dan masih banyak lagi 

yang lain. 

Jika diperhatikan, ada banyak pandangan dari Manuel Castells 

mengenai perkembangan masyarakat informasi atau disebut juga 

masyarakat jejaring. Ada enam hal yang menjadi gambaran masyarakat 

informasi menurutnya yakni mengenai konsep informasionalisme, 

masyarakat jaringan (network society), perekonomian global atau ekonomi 

informasional, transformasi angkatan kerja, global city dan cyberculture.12 

Hal paling dasar yang perlu dipahami dari teori masyarakat 

informasi atau masyarakat jejaring yang dimaksud Manuel Castells adalah 

informasi yang tersebar luas dan dapat diakses oleh siapa saja. Konsep ini 

menonjolkan peran yang dimainkan oleh teknologi informasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana realitas sosial yang ada, saat ini 

 
12 Donny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Masyarakat Dan Persepektifnya” JIMPIS, I, 

Januari 2020, hlm. 165-166. 
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kemajuan teknologi banyak ditemukan dengan berbagai macam baik 

teknologi informasi dan komunikasi. Mulai dari jasa makanan, kesehatan, 

transportasi, jual beli dan berbagai macam lainnnya. Sederhanya, masyrakat 

modern kini thampir tidak dapat lepas dari keterhubungan dengan media 

dan teknologi. 

Dalam kajiannya, Castells meyakini bahwa informasi memainkan 

peran penting dalam pengorganisasian ekonomi dan masyarakat 

kontemporer. Penerapan pengetahuan dan informasi menghasilkan suatu 

proses inovasi teknik yang sifatnya akumulatif serta berpengaruh siginifikan 

terhadap organisasi sosial.13 Perkembangan sesungguhnya yang ditekankan 

oleh Manuel Castells dalam masyarakat informasi bukan sekadar luasnya 

konsumsi informasi, melainkan informasional. Menurut Manuel Castells, 

dalam masyarakat informasional terdapat dua yang paling memadai yaitu, 

terdapat perluasan global bisnis melalui pembangunan hubungan 

transnasional yang kompleks, peleburan jaringan ekonomi dengan jaringan 

informasi.14 

Contoh sederhana yang dengan mudah kita temukan ditengah-tengah 

masyarakat seperti aplikasi Youtube, media sosial (facebook, instagram, 

whatsApp, website, dll). Media tersebut menghubungkan banyak orang 

secara global. Dan kini telah bergeser dari tujuan dan fungsi utamanya 

sebagai alat komunikasi, melebur menjadi media transaksi jual beli online 

 
13 Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial 

Kontemporer (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2014), hlm. 61. 
14 Donny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Masyarakat dan Persepektifnya” JIMPIS, I, 

Januari 2020, hlm. 166. 
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dan lain-lain.  Dan banyak media lainnya yang mulai memiliki fungsi yang 

sangat beragam. Castells menggambarkan bahwa di era post-industrial telah 

mengubah kebudayaan massa dari industri maju menuju kebudayaan yang 

terpecah-pecah. Mereka hanya mengikuti ketertarikannya dan kepentingan 

masing-masing. 

Manuel Castells mengembangkan pemikirannya tentang masyarakat 

informasional dengan mangacu pada lima karateristik dasar teknologi 

informasi, yaitu, informasi merupakan bahan baku ekonomi, teknologi 

informasi memiliki efek luas pada masyarakat dan individu, teknologi 

informasi memberikan kemampuan pengolahan informasi yang 

memungkinkan logika jaringan diterapkan pada organisasi dan proses 

ekonomi, teknologi informasi dan logika jaringan memungkinkan 

fleksibilitas yang jauh lebih besar, dengam konsekuensi bahwa proses 

organisasi dan lembaga dengan mudah dapat diubah dan bentuk-bentuk baru 

terus menerus diciptakan, teknologi individu telah mengerucut menjadi  

suatu sistem yang terpadu.15 

Konsekuensi yang ditimbulkan dari bangkitnya ekonomi 

informasional global antara lain adalah munculnya bentuk organisasional 

baru yang disebut perusahaan jaringan (network enterprise). Ia merupakan 

bentuk spesifikasi perusahaan yang sitem sarananya dibangun dari titik temu 

sejumlah segmen sistem tujuan otonom perusahaan jaringan ini merupakan 

perwujudan dari kultur ekonomi informasional global yang memungkinkan 

 
15 Donny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Masyarakat dan”, hlm. 166. 
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transformasi tanda-tanda ke komoditas. Selain itu, muncul juga 

perkembangan kebudayaan virtual riil, yaitu satu sistem di mana realitas itu 

sendiri sepenuhnya tercakup dan sepenuhnya masuk kedalam setting citra 

maya, di dunia fantasi, yang di dalamnya tampilan tidak hanya ada di 

tempat dikomunikasikannya pengalaman, tetapi juga ada dalam dunia maya. 

Jika sudah seperti itu, maka dunia boleh dikata telah memasuki era masa 

tanpa waktu.16 

Selain itu, keterhubungan pelaku hypebeast dengan teknologi 

informasi yang melahirkan budaya konsumtif memiliki tujuan yang 

tersembunyi dalam barang yang mereka konsumsi. Dalam pandangan Jean 

Baudrillard mengatakan bahwa komoditas memiliki dua aspek yaitu 

syimmbolic-value dan sign value, bahwasanya seseorang mengkonsumsi 

sesuatu tidak hanya dari nilai guna dan nilai tukar, tetapi terdapat nilai 

simbol  dan nilai tanda.17 Dari barang yang dikonsumsi seseorang nilai 

simbol dan nilai tanda yang dicara. Seseorang akan memiliki rasa sama 

kedudukannya dengan orang lain yang mengkonsumsi produk yang sama 

dengannya. Dalam mengkonsumsi barang tidak ada kebutuhan yang benar-

benar nyata. Kebutuhan diciptakan secara sosial bukan dari nilai guna. 

Masyarakat sekarang lebih memperhatikan logika signifikan daripada logika 

produksi.18 

  

 
16 Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi, hlm. 63. 
17 Mutia Astiti Pawanti, “Masyarakat Konsumeris Menurut Konsep Pemikiran Jean 

Baudrillard”, FIB UI, 2013, hlm. 2. 
18 Celia Lury, Budaya Konsumen, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), hlm. 97. 
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F. Metode Penelitian 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif 

dengan pendekatan kualitiatif, yaitu dengan dan analisis. Pendekatan ini 

lebih menekankan pada proses makna yang tidak dikaji secara ketat dan 

belum diukur kualitas, jumlah, dan intensitasnya. Sedangkan penelitian 

deskriptif yaitu dengan memberikan gambaran melalui narasi-narasi dari 

penelitian yang dilakukan, baik dari objek penelitian, maupun fokus 

penelitian.  Dengan metode deskriptif penulis dapat melakukan analisis data 

dengan baik dan mendapatkan data yang real. Metode penelitian secara 

umum dapat diartikan sebagai sesuatu kegiatan ilmiah yang dapat terencana, 

tersetruktur, sistematis.19 

1. Jenis Penelitan 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan, dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

fenomenologis. Definisi metode ini adalah metode yang digunakan sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang akan diamati.20 

Metode ini dimaksudkan untuk mengkaji, menguraikan serta 

menggambarkan dalam bentuk narasi sesuai apa adanya. Meminjam bahasa 

dari Emzir, penelitian ini melihat lebih dekat interpretasi individu tentang 

pengalaman-pengalamannya, berusaha memahami makna pengalaman dari 

 
19 J. R. Rako. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 5. 
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 

2010) hlm. 5-6. 
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perspektif partisipan. Penelitian ini lebih memfokuskan pada esensi 

pengalaman manusia dan lebih bertumpu pada wawancara yang 

dimungkinkan tidak terjadi bias dalam memahami makna pengalaman 

partisipan.21 

1. Metode Penentuan Subyek/Sumber Data 

Metode penentuan subyek sering pula disebut dengan metode 

penemuan sumber data yaitu dari mana sumber data itu diperoleh.22 Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat dua sumber data primer dan 

sekunder. Data primernnya adalah hasil dari wawancara kepada informan 

yang terdapat di lokasi penelitian. Sedangkan data sekundernya berasal dari 

rujukan, berupa data-data yang berkaitan dengan pokok pembahasan 

meliputi dokumen, artikel, buku, jurnal serta penelitian lain yang berkaitan 

dengan prilaku konsumtif. Data sekunder diharapkan mampu memperkuat 

dan mendukung data primer. 

Adapun yang menjadi obyek dari penelitian ini adalah ketertarikan 

alumni santri terhadap brand ternama hingga mereka masuk pada bagian 

yang disebut sebagai pelaku hypebeast. Sumber data penelitian ini diperoleh 

dari beberapa anggota Forum Komunikasi Mahasiswa Santri Banyuanyar 

wilayah Yogyakarta sebagai subjek yang berdasarkan penilaian penulis 

sesuai dengan kriteria. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai sebagaiman tujuan dari penelitian. 

 
 21 Emzir, Metode Penelitian Kulitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pres,2012), hlm. 

22-23. 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakaarta: Rineksa 

Cipta, 1992), hlm. 102. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Interview 

Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak untuk memperoleh informasi dan tujuan 

tertentu. Penulis melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan 

yang berkaitan dengan penelitian dan dilakukan dengan tersetruktur, 

kemudian menggali secara mendalam satu persatu untuk mendapatkan 

jawaban dan keterangan lebih lanjut.23dalam penelitian ini interview 

menjadi sumber data utama. 

Penulis melaksanakan wawancara dengan beberapa anggota 

FKMSB wilayah Yogyakarta sebagai bentuk memperoleh sumber data 

yang dapat memberikan jawaban sesuai fokus penelitian. Wawancara 

ini lakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

perilaku hypebeast dan dilakukan selama penelitian ini berlangsung 

dengan menyesuaikan waktu informan. 

Adapun nama-nama informan yang berkenan memberi informasi 

antara lain NK, ia sebagai mantan kordinator FKMSB Yogyakarta pada 

periode 2020-2021. KA mahsiswa Industri Peternakan Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta, W mahasisa Perbandingan Madzhab, MR 

mahasiswa Perbankan Syariah UIN Sunan Kalijaga, ketiganya 

merupakan anggota FKMSB tahun anggkatan 2017. Selanjutnya IB dan 

HW, mereka adalah anggota FKMSB Angkatan tahun 2016. 

 
23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010) hlm. 186. 
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b. Metode Observasi 

Observasi berarti juga pengamatan secara langsung dengan 

melakukan pengamatan yang mendetail terhadap objek observasi tanpa 

memisahkan dengan lingkungannya. Metode ini memungkinkan 

melihat, merekam dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku 

dan kejadian sebagai mana yang terjadi pada keadaan sebenarnya tidak 

hanya mengukur sikap responden. Teknik ini juga digunakan bila 

penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu 

besar. 

Observasi ini dilakukan pada Lembaga Forum Komunikasi 

Mahasiswa Santri Banyuanyar wilayah Yogyakarta. Observasi ini 

dilakukan melalui partisipasi langsung dilembaga terebut. Hal ini 

dilakukan guna melihat, mengamati dan memahami mulai dari 

kegiatan, gaya hidup juga perilaku kunsumtif mereka. observasi ini 

dapat membantu memperkuat hasil dari penelitian ini dan dapat 

memperkaya data, tidak hanya didapat dari satu cara saja. Hal ini 

memperkaya pemahaman dan lebih konprhensip pembahasan 

c. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

kesatuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
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menemukan pola, menemukan yang penting yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.24 

Metode analisis data pada penelitian ini sesuai dengan metode 

kualitatif, berupa narasi deskriptif melalui analisis hasil wawncara 

dengan anggota FKMSB, observasi dan data yang didapat.  Dari hasil 

wawancara yang mendalam ini ditulis berupa kutipan langsung, catatan 

atau tulisan yang diperoleh dari hasil pengamatan. Analisis data ini 

bertujuan dapat disimpulkan secara sitematis sesuai fakta yang ada. 

Data yang diperoleh melalaui wawancara dan observasi serta data yang 

berkaitan dianalisi dengan menggunakan teori yang telah ditentukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan kepenulisan pada penelitian 

ini, maka penyajian data dan ulasan akan disistematisasikan sesuai 

dengan rasionalisasi piramida dengan maksud agar pembahasan mudah 

dipahami dan terstruktur linierisasi mengerucut sebagaimana aturan 

yang berlaku pada tata cara penulsisan penelitian skrip yang berlaku. 

Pembahasan nanti akan diurut dari bab pertama sampai dengan bab 

yang terhir. Penulis perlu menuliskan sistematika pembahasan dari 

masing-masing bab sebagaimana berikut ini. 

  

 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 248. 
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan paling utama yang 

bermaksud untuk menguraikan signifikasi penelitian ini, dalam bab ini 

penulis menguraikan latar belakang, pembatasan dan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori dan 

sistematika pembahasan. Dengan ini, bab satu merupakan landasan utama 

yang menjadi tolak berlanjutnya pembahasan di bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, peneliti akan mendeskripsikan dengan menyajikan 

rangkaian data yang berisi gambaran umum FKMSB dan anggotanya. Bab 

ini meliputi profil FKMSB, konteks dasar dan sejarah kelahirannya FKMSB 

dan FKMSB wilayah Yogyakarta sendiri. Dan hal-hal yang berkitan dengan 

lembaga tepat penilitian ini dilakukan. Seperti progtram kerja yang 

dilajankan baik yang berbentuk harian atau bulanan dan lain-lain. Dengan 

ini supaya pembaca dapat melihat lebih jelas ruang lingkup penelitian, 

subjek penelitian dan tempat penelitian ini berlangsung sampai akhirnya 

dapat dilanjutkan pada bab seterusnya. 

Bab ketiga, berisi tentang pembahasan intensitas keterhubungan 

dengan hypebeast yang dilakukan oleh santri alumni Banyuanyar. Dan 

memberikan penjelasan faktor lahirnya hypebeast santri alumni Banyuanyar 

serta bentuk perubahan gaya hidup mereka. Hal ini dilakukan sebagai 

jembatan teoritis dan korelasi dengan data-data yang didapat dari hasil 

temuan penulis dilapangan. Hal ini dilakukan sebelum masuk pada 

penyajian hasil penelitian berikutnya. 
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Bab keempat, merupakan puncak dari penelitiaan ini berisi tentang 

konstruksi sosial qana’ah dengan hypebeast santri alumni Banyuanyar. 

praktik qona’ah para santri. Awal lunturnya qana’ah menjadi hypebeast. 

Konstruksi sosial, perubahan hypebeast para santri. Dari beberapa 

narasumber yang peneliti serap keterangannya akan dipaparkan pada bab 

ini. 

Terahir Bab lima, yang merupakan bagian akhir dari penelitian. Bab 

ini sebagai kesimpulan akhir dari hasil penelitian ini yang telah di ulas dari 

awal. Selain itu, bab ini juga berisikan saran yang berkaitan dengan 

penelitian ini dangan tujuan dan harapan penelitian ini tidak menjadi sesuatu 

yang final, akan ada banyak penelitian yang lebih mendalam dan semakin 

lengkap tersaji secara komprehensif.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dianalisis penjelasan bab-perbab dari hasil penelitian ini 

maka penulis dapat menyimpulkan sekaligus memberikan jawaban dari 

rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini. Fenomena hypebeast 

alumni santri Banyaunyar dipengaruhi dari beberapa faktor yang 

menggeser perilaku santri yang sederhana menjadi pelaku konsumtif. 

Pergaulan dengan temen dekat dan iklan-iklan yang ditemukan mereka di 

media sosial, penggunaan e-commers serta seringnya melakukan akses 

internet menjadi penyebab terjadinya perilaku konsumtif santri alumni 

Banyuanyar di Yogyakarta. Teknologi informasi seperti media sosial, e-

commers dan internet yang menggeser pemahaman mereka tentang nilai 

kesederhanaan hidup seperti qana’ah. 

Perilaku hypebeast yang mereka lakukan sebagai bentuk eksistensi 

diri mereka dalam bersosialisasi. Mereka memilih merek pakaian yang 

memiliki nilai yang ada pada barang tersebut dan juga nilai tersirat di 

dalamnya. Seperti nilai status sosial, menjadi menarik dan terlihat keren 

dihadapan orang lain. Dengan menggunakan pakaian produk terkenal 

mereka menandai dirinya agar berbeda dari orang lain. Imajinasi 

hedonisme mereka dan konstruksi strata sosial yang mereka impikan 

menjadikannya hypebeasy serta menggeser pemahaman tentang qana’ah. 

Hingga dengan itu perilaku hypebeast yang mereka geluti masih termasuk 
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sebagai perilaku qana’ah. Sebab menurutnya, kegandrungan terhadap 

barang bermerek masih berada dalam tahap yang wajar, tidak berlebihan 

dan juga sebagai bentuk syukur serta hadia untuk diri mereka yang 

bekerja. Kegandrungan pada meek tertentu dan konsumsi barang bermerek 

adalah sebagian dari qana’ah. 

  

B. Saran 

1. Bagi Alumni Santri Banyuanyar 

Para informan diharapkan dapat mengurangi konsumsi barang yang 

berlebihan. Mampu membedakan antra kebutuhan prioritas dan yang 

bukan. Bijak mengatur keungan, memanajemen pengeluran dan 

pemasukan. Tidak mudah terpengaruh godaan yang menggiurkan di 

lingkungan sosial mereka. Dan mampu menjadikan ajaran pesanten 

sebagai kontrol untuk tidak melakukan konsumsi berlebih sebagai mana 

yang terkadung dalam nilai ajaran qana’ah.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Dari hasil penelitian sederhana ini diharapkan mampu menambahkan 

informasi bagi penelitian selanjutnya. Menjadi rujukan atau data 

pendukung yang berkaitan dengan penelitian yang sama tentang gaya 

hidup hypebeast dan kajian post-modern. Penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. Masih terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang 

belum terpenuhi secara baik dan benar. Untuk itu kritik dan masukan yang 

membangun sangat penulis harapkan untuk menjadi pelajaran dan 
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perbaikan kedepannya. Penelitian ini merupakan langkah dan karya awal 

dari penulis oleh karnanya arahan dari pembimbing dan pembaca sangat 

diharapkan.  
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